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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, peneliti dapat memberikan 

kesimpulan bahwa masyarakat Donggo mengenal tradisi lisan dalam bentuk 

nggahi ncemba yang selalu digunakan ketika hendak menasihati orang lain, 

memotivasi, menegur, dan mengkritik para pejabat-pejabat yang kurang 

memenuhi kewajiban mereka sebagai pemimpin. Amanat dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam ungkapan nggahi ncemba sangat baik untuk diterima baik 

dimana nilai dan amanat di dalamnya mengajak kita untuk senantiasa taat 

menjalankan perintah Tuhan serta menjauhi semua larangannya, menaati setiap 

peraturan-peraturan dan adat istiadat setempat. Apabila semua nasihat dan teguran 

yang dituangkan dalam nggahi ncemba ini dipegang teguh niscaya akan terhindar 

dari semua perbuatan tercela dan kita akan selamat baik dunia maupun akhirat. 

a. Bentuk nggahi ncemba pada masyarakat desa Palama Kecamatan Donggo 

Nggahi ncemba memiliki beberapa bentuk sebagai berikut: 1) nasihat, 

yaitu penggunaan nggahi ncemba untuk menasihati orang lain agar tidak tajam 

kedengarannya dan tidak melukai hati yang mendengarnya apabila 

disampaikan secara langsung; 2) cacian halus/sindiran, yaitu teguran untuk 

menghindarkan perkataan-perkataan yang kasar dan tajam agar orang yang 

dimaksud tidak segera merasakan dan terluka hatinya; 3) pujian, yaitu dimana 

penggunaan pujian dengan nggahi ncemba akan terasa enak didengar, halus, 
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dan menyenangkan hati. Sebaliknya pujian yang disampaikan secara langsung 

akan terasa hambar didengar. 

b. Makna nggahi ncemba pada masyarakat desa Palama Kecamatan Donggo 

Setiap kata yang terkandung dalam ungkapan nggahi ncemba memiliki 

makna yang sangat mendalam untuk dipahami, di mana pada hakikatnya adalah 

nasihat untuk membangun moral masyarakat menjadi lebih baik dan bijaksana, 

memperingatkan bagi siapa saja yang bersalah, menasihati orang lain, menegur 

orang yang bersalah, dan ajakan untuk selalu berbuat baik. 

c. Fungsi nggahi ncemba pada masyarakat desa Palama Kecamatan Donggo 

Nggahi ncemba pada masyarakat desa Palama Kecamatan Donggo 

memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 1) fungsi religius, yaitu fungsi yang 

berhubungan dengan agama. Agama adalah pondasi utama dalam kehidupan 

manusia, dimana ungkapan nggahi ncemba ini mengajarkan kita untuk 

melaksanakan perintah Tuhan serta menjauhi laranganNya; 2) fungsi 

pendidikan, yaitu usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dengan 

kemampuan di dalam dan di luar sekolah yang akan berlangsung sepanjang 

hayat; 3) fungsi sosial, yaitu fungsi yang menyangkut tentang hubungan 

dengan orang banyak dalam mencapai suatu tujuan tertentu secara bersama-

sama. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan sebagai berikut. 

a. Peneliti mengharapkan agar masyarakat di desa Palama kecamatan Donggo 

terlebih khusus generasi penerus agar terus melestarikan sastra lama dan 
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melalui penelitian ini dapat memberikan gambaran dan masukan bagi 

pengembangan pembelajaran sastra Indonesia serta memberikan pengetahuan 

yang mendalam terhadap hasil karya sastra lama. Di samping itu, penelitian ini 

diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan dalam memecahkan masalah-

masalah karya sastra yang lebih luas serta akan dapat mendorong peneliti lain 

untuk membahas lebih mendalam karya sastra lama yang mempunyai corak 

dan memberikan manfaat pada masyarakat yang masih kental dengan nilai-nilai 

budaya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya,. hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi mahasiswa, lebih khusus kepada mahasiswa yang akan meneliti 

tentang ungkapan-ungkapan daerah yang berkaitan dengan bentuk, makna, dan 

fungsi ungkapan nggahi ncemba. 

c. Bagi masyarakat pada umumnya, baik pemerintah maupun masyarakat  agar 

dapat melestarikan dan meningkatkan apresiasi terhadap karya sastra yang 

bersifat tradisi, agar keberadaannya tidak punah dan tetap terjaga 

kelestariannya oleh generasi penerus. Hal-hal yang perlu dilakukan yaitu 

inventarisasi, menganalisis serta mendokumentasikannya. Sehingga dengan 

upaya ini dapat menyelamatkan aset budaya tradisional yang merupakan 

kekayaan lokal masyarakat Donggo. 
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No. 
Nama 

Informan 
Hasil Wawancara Terjemahan 

1. Atalib Ngaha aina ngoho Makan jangan membabat 

 

2. Maemunah 
Edera nggahi di lenga, ponda 

ndai ma lengi 

Jangan suka membicarakan 

teman, kesalahan sendiri 

masih banyak 

 

 

Karoci mataho sawatipu mai 

ma iha, ka ahopu ma iha di 

kasimpa kai ma taho 

Percepat yang baik sebelum 

datang yang tidak baik, 

perlambat yang tidak baik 

untuk mengharap yang baik 

  
Raho wanga di jara Meminta tanduk di kuda 

  Nggahi rawi pahu Berkata dan rupa hasilnya 

  Aina imbi weki Jangan percaya diri 

  Maja labo dahu Malu dan takut 

  
Aina maru mada, aina midi 

ade 

Jangan pejamkan mata, 

jangan terlalu santai 

  Teka doro, londo sori 
Mendaki gunung, menuruni 

sungai 

3. Sisilia 

Doro ma na’e, sori ma dei, 

haju ma dese di ka hampa kai 

au rawi ma iha 

Gunung yang besar, sungai 

yang dalam, kayu yang tinggi 

untuk menghalangi pekerjaan 

yang buruk 

  

Tio-tio pu lampamu aiba 

sabintamu humpa made 

satunumu wadu mpida 

Hati-hatilah kalau berjalan 

supaya jangan terbentur 

kerikil dan rerumputan  

  

Laomu sakola panta wi’i pu 

kalo, laomu haji panta wi’i pu 

haju 

Kalau hendak pergi sekolah 

tanamlah pisang, kalau 

hendak berhaji tanamlah kayu 

  
Maru sa liro tiwara dou ma 

lara, ndake si maru tindadi tei 

Tidur kesiangan tidak ada 

yang larang, sehingga 
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ana mori mengajar murid tertunda 

4.  
Kese tahopu dua, dua tahopu 

tolu 

Sendiri lebih baik berdua, 

berdua lebih baik bertiga 

  

Likipu loko ndaimu, ampomu 

liki loko dou 

Cubitlah dahulu perutmu 

sendiri baru mencubit perut 

orang lain 

  Rima ma kimi rima Tangan menggenggam tangan 

  
Sato’i-sato’i pea ndadi ore Sedikit-sedikit nanti menjadi 

banyak 

  
Arujiki jimba wati loa diraka 

ba mbe’e 

Rejeki domba tidak bisa 

dimiliki oleh kambing 

  Aina ca’u ntanda ca ese Jangan suka melihat ke atas 

  
Weli kalinci dei karu Membeli kelinci dalam 

karung 

  

Imbi ana sama labo dou ma 

mbuda sabae, imbi dou sama 

labo dou ma mbuda rampi 

Percaya anak sama dengan 

orang buta sebelah, percaya 

orang lain sama dengan orang 

buta semua 

5.  Dodo ninu dei oi ma kobu Bercermin di air yang keruh 

  
Ulupu nggala labo sahe Mendahului bajak daripada 

kerbau 

  
Su’u sawa’u sia sawale Menjunjung dan menahan 

sekuat tenaga 

  Oha waura ndadi karedo Nasi sudah menjadi bubur 

  Susu cepe kai bakatula Air susu dibalas air tuba 

  Bune wura labo liro Bagaikan bulan dan matahari 

  
Dua mbua nasi ade sabua sobu Dua burung dalam satu 

sangkar 

  Bune dana labo langi Seperti bumi dan langit 

  Toho pahu tupa ro lata Rupa dan perilaku yang 
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terpuji 

  Didi rade ndai Menggali kubur sendiri 

   kone oi fela Kering air liur 

6.  Wara gola wara kanggia Ada gula ada semut 

  
Oha mbako sama, hanggu 

ngaha sama 

Nasi sama ditanak, kerak 

sama dimakan 

  

Karefa ma honcu kalalo kuta, 

wati si tiram karawi wali 

Katak melompati pagar, 

jangan berhenti melakukan 

kalau belum jera 

  
Oi ma na’e ma cengga rero 

wadu 

Air besar batu bersibak 

  Uma di kengge rengge Rumah di tepi tebing 

  
Dodo tando tambari kontu Melihat ke depan dan 

menoleh ke belakang 

   ngao labo lako Seperti kucing dan anjing 

  
woi dou loa di eda, woi ndai 

tiloa  na eda 

Gigi orang lain bisa dilihat, 

gigi sendiri tidak bisa 

  
Ntika pahu ra mada na bune 

ana fare pidu 
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